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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah peneliti lakukan dan 

memaparkan sejumlah data-data yang didapat dari lapangan, maka 

kesimpulan yang ditarik sebagai jembatan dari rumusan masalah 

pada penelitian yaitu. Strategi Komunikasi Dakwah Kyai Agus 

Rahmat Dalam Mendidik Karakter Santri yang diterapkan di 

pesantren Manbaululum dapat dikelasifikasikan menjadi empat : 

1. Strategi dakwah bil lisan. Dengan melalui majlis taklim, dari 

proses ini, dimana Kyai Agus Rahmat mengajarkan pendidikan 

tentang ilmu agama dengan kajian kitab kuning seperti  fiqih, 

aqidah, dan tasawuf.  

2. Strategi dakwah bil hal. Dengan melalui majlis dzikir, dimana 

Kyai Agus Rahmat mengajarkan pendidikan kepada santri 

melalui ajakan doa-doa dengan dzikir thariqah Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah, Manaqib, dan Istighosah. Kendati demikian, 

melakukan latihan puasa untuk melatih batin.  

3. Strategi dakwah bil qalam. Dengan melalui pendekatan 

pengobatan (hikmah), dimana Kyai Agus Rahmat mengajarkan 

praktik tata menulis wafak keselamatan, menulis kaligrafi, 

ruqya, dan jampi (doa-doa). 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

dakwah Kyai Agus Rahmat sebagai berikut : 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dari rangkayan kegiatan 

dakwah Kyai Agus Rahmat di pondok pesantren Manbaululum 

yaitu. Faktor pendukung yaitu : Adanya jiwa keihlasan dari 
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pengasuh jiwa keihlasan yang ditunjukkan oleh pengasuh di 

Pondok Pesantren Manbaululum dalam mengasuh dan 

membimbing para santri dan tidak adanya biaya administrasi 

bagi santri yang ingin mesantren di pondok maupun yang 

sedang menetap di pesantren. Adapun faktor penghambat, yaitu 

: Adanya santri yang malas mengikuti kajian kitab di majlis 

taklim seperti tidur disaat jadwal pengajian berlangsung, 

menyuci pakaian di kamar mandi, dan keluar pondok secara 

sembunyi, dan Perbedaan watak dari setiap santri antara sesama 

para santri sehingga mempengaruhi dalam kegiatan aktifkan 

pesantren.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat 

memberikan saran-saran sebagai masukan kepada objek peneitian 

sebagai perikut: 

1. Untuk Kyai Agus Rahmat hendaknya bisa menambah sarana 

prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di 

Pondok Pesantren Manbaululum Kesuren, agar santri bisa 

belajar lebih kondusif. 

2. Untuk Kyai Agus Rahmat hendaknya dapat lebih aktif 

merespon santri yang tidak tertib, hal ini dapat menjadi salah 

satu counter positif terhadap santri sehingga bisa membina 

santri dengan lebih baik lagi 

3. Untuk penelitian selanjutnya, agar lebih aktif lagi dalam 

memperluas referensi dan wawasan dalam ilmu dakwah 

khususnya agar dapat menghasilkan sebuah penelitian yang 

sempurna. 
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